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jawab kemasyarakatan, serta berguna bagi Agama, Bangsa,
dan Negara. Misi pondok pesantren termasuk Penanaman

Kata Kunci keimanan, ketagwaan kepada Allah, pembinaan Akhlak Al-
Monitoring; Karimah, pendidikan keilmuan dan pengembangan wawasan,
Manajemen; pengembangan bakat dan minat, pembinaan keterampilan dan
Asset Pesantren; keahlian, pengembangan kewirausahaan dan kemandirian,
Framework Codeigniter; serta penanaman kesadaran hidup sehat, kepedulian terhadap

lingkungan, dan tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Pondok pesantren ini menghadapi beberapa
permasalahan terkait aset transportasi, seperti pengembalian
kendaraan, keterlambatan servis kendaraan, dan pencatatan
data kendaraan serta profil karyawan secara manual
menggunakan media kertas. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusulkan ~ pembuatan Sistem  Informasi yang
memanfaatkan Framework Codeigniter untuk memberikan
kemudahan dalam pendataan dan pengelolaan aset-aset
pesantren, serta memungkinkan pengecekan berkala terhadap
aset bergerak yang digunakan. Manfaatnya adalah memberikan
kemudahan, peningkatan efisiensi, dan kenyamanan bagi
pengguna aset bergerak operasional Pesantren Nurul Anwar.
Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, proses pengelolaan dan
pendataan aset pondok pesantren dapat ditingkatkan ke
* Kharisman@unuja.ac.id depannya.

1. PENDAHULUAN

Anak muda kreatif dan berwawasan tinggi serta pendidikan berkualitas merupakan
kunci bagi kemajuan bangsa Indonesia dan untuk bersaing dengan Negara-negara maju
seperti Eropa. Kemajuan pendidikan di negara ini akan menciptakan generasi berkualitas
yang mampu menghasilkan ide dan konsep inovatif untuk masa depan negara(Alfiasca,
2018).

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dengan pendekatan Islami, di mana para
santri memiliki kesempatan untuk belajar berbagai hal, termasuk ilmu agama dan membaca
kitab. Selain itu, mereka juga bisa memperoleh pengetahuan umum seperti yang diajarkan
di sekolah biasa. Pesantren menekankan pentingnya tingkat intelektual yang tinggi dan
kemampuan yang kompeten, menjadi bagian dari visi misi mereka untuk mencetak santri
yang berprestasi akademis dan siap berkontribusi di berbagai bidang. Keunikan dan daya
tarik pesantren mampu menarik minat anak-anak untuk menuntut ilmu di tempat tersebut.
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Pondok Pesantren Nurul Anwar adalah sebuah pesantren yang berlokasi di Desa
Sentul, Kecamatan Gading, Kabupaten Probolinggo. Permasalahan yang sering terjadi di
pesantren tersebut adalah ketika orang tua santri, atau yang dikenal sebagai wali santri,
sering mengeluh karena barang-barang yang mereka titipkan untuk anak mereka tidak
sampai ke tujuan. Masalah ini sudah berlangsung cukup lama, dan setelah dilakukan
penelusuran, diketahui bahwa sumber masalahnya adalah sistem pendataan penitipan
barang yang masih dilakukan secara manual dan belum terkomputerisasi.

. METODE

Metodologi penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi guna memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat menyusun laporan penelitian berdasarkan

data yang dikumpulkan.(Ali Tarmuii. 2019

o - Pengujan Biackbox (Intsmal)
Pergujia - Pengujian Ekstemal (User)

Gambar 1. Alur rancangan Penelitian

a. Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi dilakukan di lingkungan Pesantren Tarungga dengan bertemu pimpinan yang
bertugas mengelola aset pondok pesantren. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan
informasi tentang sistem pengelolaan aset di pondok pesantren. Setiap informasi penting
yang disampaikan dan detail pengamatan dicatat dengan teliti. Hasil observasi
menunjukkan beberapa masalah yang membutuhkan solusi digital untuk meringankan
kedua belah pihak di Pesantren Tarungga. Informasi yang ditemukan mencakup
pengembalian kendaraan, keterlambatan servis kendaraan, dan pencatatan data
kendaraan serta profil karyawan secara manual dengan media kertas..(Mahendra et al.,
2018)

2. Wawancara
Wawancara yang dilaksanakan pada bulan Mei 2022 pada pimpinan Tarungga Pondok
Pesantren Nurul Anwar. yaitu dengan bapak Bahruddin sebagai pimpinan tarungga,
setelah wawancara dilakukan terdapat cara lama yang yang masih dilakukan secara
manual yaitu: 1) Cara lama tarungga yang mencatat data kendaraan secara manual yang
mempunyai resiko akan kehilangan data kendaraa pesantren. 2) Perlu ada sosialisasi
kepada pihak pimpinan untuk mengukur sejauh mana aplikasi ini dapat di
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Implementasikan. 3) Setiap pemakaian kendaraan pesantren tidak diketahui secara baik
alasan sera tujuannya. 4) Jadwal perbaikan kendaraan yang tidak teratir dengan baik.
b. Analisis Kebutuhan
Analisis adalah proses pengumpulan kebutuhan yang intensif untuk menentukan
kebutuhan perangkat lunak sehingga pengguna dapat memahami perangkat lunak seperti
apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Analisis kebutuhan akan diperoleh dengan cara
lain:
Analisis Kebutuhan Data digunakan untuk mendapatkan sebuah data informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian, analisis kebutuhan information
dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi kepustakaan.
Dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan diperlukan suatu perangkat,
dimana perangkat tersebut adalah komponen penting yang harus diperhatikan dalam
melakukan penelitian.

c. Disain Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem yang akan dibangun. Hasil analisis
kebutuhan sistem menjadi bahan pertimbangan dalam perancangan. Penelitian ini akan
melakukan compositions melalui beberapa tahapan, yaitu: Flowchart, UML ERD,
Desain Input, Desain Output, dan Struktur Basis Data.(Baskara, 2019)

d. Implementasi
Setelah desain sistem berhasil dibuat, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan
desain tersebut ke dalam kode program. Pada penelitian ini implementasi dilakukan
dengan menggunakan program Visual Studio Code yang menggunakan bahasa PHP
dengan Framework Codelgnater. Sedangkan desain database yang telah dibuat akan
diimplementasikan menggunakan MySQL. (Ali Tarmuji, 2019)

e. Pengujian
Pengujian pada penelilitan ini menggunakan model black box sistem, agar bisa
mengetahui sejau mana tingkat kesesuain aplikasi dengan pengguna, sehingga
penerapan sudah disesuaikan dengan user.

f. Pemeliharaan
Pemeliharaan sistem adalah rangkaian tindakan yang dilakukan setelah sistem telah
diimplementasikan. Ini mencakup perbaikan kesalahan, pembenahan perangkat lunak,
peningkatan performa, dan penyesuaian dengan perubahan kebutuhan.(Masayu et al.,
2019)

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah mengamati dan memahami permasalahan di Tarungga yang dibahas
sebelumnya, saya berkeyakinan bahwa Sistem Informasi Monitoring  Manajemen
Penggunaan Aset Pondok Pesantren Nurul Anwar perlu difasilitasi agar tarungga dapat
beroperasi dengan cepat dan efektif dalam hal administrasi, khususnya pendataan
kendaraan. Proses sistem baru adalah;
a. Petugas menginput data kendaraan yang akan di proses oleh pimpinan.
b. Ada 2 pengguna web yaitu Petugas dan Admin.
c. Admin dikhusukan untuk memberika perizinan atas pengajuan pemakaian,
pengelolaan dan pengadaan kendaraan.
d. Pelaporan dari hasil pemakaian, pengelolaan dan pengadaan bias di cetak berupa
PDF sebagai arsip pesantren.

1. Desain Sistem

Desain Sistem dirancang untuk menguraikan bagaimana sistem akan menjalankan
aplikasi dan komponen sistem yang akan dirancang secara detail. Tahap perancangan
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sistem adalah tahap menggambar dan merancang sketsa untuk membuat sistem aplikasi
yang didukung dengan diagram alir, DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity
Ralationship Diagram) serta membuat desain form aplikasi yang akan digunakan untuk
merancangan sistem.(Mahendra et al., 2018)

a. Context Diagram

Diagram konteks atau lebih dikenal dengan Context Diagram merupakan sebuah
diagram yang menggambarkan hubungan entitas yang ada dalam sistem. Diagram
konteks pada sistem informasi Monitoring Aset Pondok Pesantren ditunjukkan pada
gambar di bawah ini.(Baskara, 2019)

T —

dala asset fix data jenis den kategori asset

Informasi pemohonan pemakain ase: Jen's dan kategori fix
<~
inlormasi pernahonan pengadaan aset dala assel
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laporanaset

Gambar 4. Context Diagram

b. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Data flow diagram adalah diagram logika yang menggambarkan aliran data dari
proses untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, serta bagaimana informasi
tersebut menjadi data dan bagaimana proses selanjutnya. Diagram aliran data ini
menggambarkan entitas eksternal (entity), aliran data (data flow), proses (process) dan
penyimpanan data (data store), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4.(Sanjaya et

al., 2021)
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Gambar 5. Diagram Level 1
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Gambar 6. DFD Level 2 Data Master

2. Desain Input Dan Qutput
Desain input dan output adalah desain tampilan antar muka program yang masih
berbentuk kerangka desain. Hal ini bertujuan agar sistem yang dibuat tidak melenceng
dari hasil analisa yang sudah dibuat. Desain input dan output diklasifikasikan sebagai
sebagai berikut.(Wijaya, 2016)

L1t
SIM Asset
PP Nurul Jadid

Y S Y T T TN
Gambar 7. Desain Halaman login Admin

Halaman login admin berisi tentang login administrator, didalam menu tersebut
admin dapat melakukan beberapa aktifitas didalam web sesuai dengan hak akses yang
telahd diberikan

Pemakaian Asset

Tabel Pemakaian Asset m

MamaAsset || Tanggalinput Panginput || TujuanPemskaian || TanggalPemakan || Smws | Opy

A Ko Proboinggo

Copyright © 2022 AdmINLTE 3. Al igs reserve

Gambar 8. Desain halaman data pemakaian

Pada halaman utama pemakai atau user tersebut, user dapat menggunkaan
beberapa menu yang sudah disediakan sesuai dengan prosedur sistem
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Gambar 9. Tampilan halaman utama petugas

4. KESIMPULAN

Bendasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan melalui percobaan yang telah
selesai dilaksanakan pada sebelumnya, maka hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan
sebuah aplikasi yang nantinya akan memberikan kemudahan bagi pihak instansi untuk
melakukan pendataan terkait asset yang dimiliki pesantren. Aplikasi yang sudah dibangun
dapat mempermudah pihak pesantren untuk melakukan pendataan asset pesantren. Pihak
pesantren dapat melakukan pendataan terkait asset yang dimiliki pesantren secara cepat
dan tertata dengan baik oleh sistem. Hasil pengujian dari blackbox yang sudah dilakukan
dengan mendapatkan skor 80%
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